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ABSTRAK

Oentoeng Sugiarto:
Aplikasi Digital Temperature-Humidity Sensor padasin Penetas Telur

Temperatur dan kelembaban merupakan 2 faktor ug@elain sirkulasi
udara dan pemutaran telur) yang menentukan keblkaragenetasan telur.
Berdasarkan referensi, temperatur optimal dalamirmesas yaitu 37,6°C dan
kelembaban yang optimal yaitu 52%RH — 55%RH. Narkebanyakan mesin
penetas telur konvensional yang berada di pasaayahmemperhitungkan satu
faktor saja yaitu temperatur. Dengan memperhatikanih banyak faktor
seharusnya akan menghasilkan daya tetas telur ity besar. Untuk alasan
tersebut dibuat mesin tetas yang dilengkapi alantrkb temperatur dan
kelembaban yang akurat.

Untuk mewujudkan sistem tersebut diperlukan pemilinsensor dan
microcontroller yang tepat karena 2 hal tersebut memberi dampal pasar
terhadap kualitas mesin ini. Sensor kelembabanmpésatur SHTxx memiliki
banyak kelebihan yang membuatnya menjadi pilihgrattaintuk aplikasi ini.
Pemilihanmicrocontroller yang menjadi otak dari kontroler ini jatuh padanat
ATmega8 yang memiliki performa dan fleksibilitas nga lebih tinggi
dibandingkan keluarga MCS-51. Untuk pemanas inlkarbdigunakan 8 buah
lampu 40 Watt dan pelembabnya menggunaka@asonic water mister. Ruangan
inkubator juga dilengkapi dengan 2 bdah untuk sirkulasi udara.

Desainlayout kontroler yang kompak dan ruang inkubator modexngy
dilengkapi mekanisme pembalik telur secara manwahberi kemudahan dalam
pengoperasian mesin penetas ini. Mesin tetas yamgiliki kapasitas maksimal
576 butir ini telah diuji coba untuk menetaskanuteayam dan memiliki
prosentase keberhasilan sebesar 78,88%, sedangiksin tetas konvensional
yang digunakan sebagai pembanding memiliki prosenteberhasilan sebesar
76,22%.

Kata kunci:
Mesin tetas, Kelembaban, Temperatur, Serdarocontoller
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ABSTRACT

Oentoeng Sugiarto:
Application of Digital Temperature-Humidity Sensfor Egg Hatching
Machine

The temperature and humidity are 2 main factorsi@@eair circulation
and egg rotation) that determine success of egchimgt process. According to
references the optimal temperature inside the eggpiator is 37,6°C and optimal
humidity is 52%RH — 55%RH. However, majority of eentional egg hatching
machine that being sold in the public market onignsiders one factor
(temperature). Through considering more than ondofa of course would
increase the egg hatching percentage. Toward achiat goal, an egg hatching
machine, which equipped with accurate temp-humicitytroller is made.

In addition, to realize the system, sensor and ouantroller must be
chosen carefully because they will determine thalityuof this machine. SHTxx
temp-humidity sensor has many advantages for usthisnapplication. Atmel
ATmega8 microcontroller, which is used as the mpnocessor has better
performance and flexibility than MCS-51 family. Bpe of 40 Watt bulb are used
as heater and ultrasonic water mister is used mgdifier. Incubator chamber also
have 2 fan to ensure the air circulation

Finally, the compact design of layout controllerdamodern incubator
chamber completed with manual egg rotating mechaniske it easy to operate.
This machine, which has maximum capacity 576 eggbesn tested for hatching
chicken’s egg and has 78.88% success rate, coonahtegg hatching machine
which used for comparison has 76,22% success rate.

Key words:
Egg Hatching Machine, Humidity, Temperature, Senslcrocontroller
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